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This research was conducted on PT. Coca Cola Europacific Partners 

(CCEP) Indonesia City Pekanbaru. The purpose of this study is to know 

whether Education and Training as well as Work Experience have an 

effect on Experience on Employee Performance at PT. Coca Cola 

Europacific Partners (CCEP) Indonesia City Pekanbaru. The sample in 

this study were 61 employees using the census method or saturated 

sampling. In this study using quantitative descriptive data analysis using 

multiple linear regression analysis method and the data is analyxed 

using the SPSS program. The results in this study indicate that partially 

Education and Training has an effect on employee performance at PT. 

Coca Cola Europacific Partners (CCEP) Indonesia City Pekanbaru. 

Work Experience partially has an effect on employee performance at PT. 

Coca Cola Europacific Partners (CCEP) Indonesia City Pekanbaru. 

Simultaneously Education and Training as well as Work Experience has 

a positive and significant effect on employee performance at PT. Coca 

Cola Europacific Partners (CCEP) Indonesia City Pekanbaru. The 

magnitudes of effect Education and Training as well as Work Experience 

on Employee Performance at PT. Coca Cola Europacific Partners 

(CCEP) Indonesia City Pekanbaru as big 68,4% while the remaining 

31,6% is influence by other variables not used in this study.  
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Penelitian ini dilakukan pada PT. Coca Cola Europacific Partners 

(CCEP) Indonesia Kota Pekanbaru. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah Pendidikan dan Pelatihan serta Pengalaman Kerja 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Coca Cola 

Europacific Partners (CCEP) Indonesia Kota Pekanbaru. Adapun sampel 

dalam penelitian ini sebanyak 61 orang karyawan dengan menggunakan 

metode sensus atau sampling jenuh. Dalam penelitian ini menggunakan 

analisis data deskriptif kuantitatif dengan menggunakan metode analisis 

regresi linear berganda dan data tersebut dianalisis dengan menggunakan 

program SPSS. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

parsial Pendidikan dan Pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Coca Cola Europacific Partners (CCEP) Indonesia 

Kota Pekanbaru. Pengalaman Kerja secara parsial berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Coca Cola Europacific Partners (CCEP) 

Indonesia Kota Pekanbaru.. Secara simultan Pendidikan dan Pelatihan 

serta Pengalaman Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Coca Cola Europacific Partners 

(CCEP) Indonesia Kota Pekanbaru. Besaran pengaruh Pendidikan dan 

Pelatihan serta Pengalaman Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Coca Cola Europacific Partners (CCEP) Indonesia Kota Pekanbaru 

sebesar 68,4% sedangkan sisanya sebesar 31,6% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan bisnis sekarang ini sangat kuat akibat persaingan global dan keadaan 

ekonomi yang tidak menentu. Hal ini menuntut perusahaan untuk terus melakukan 

peningkatan kualitas produk dan peningkatan pengelolaan sumber daya manusia. Karena 

keragaman karakteristik manusia, mengelola sumber daya manusia yang ada tentu tidak 

mudah. Mengetahui pentingnya memiliki sumber daya manusia di era global sekarang ini, 

salah satu cara yang harus diraih oleh perusahaan ialah dengan meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Untuk meningkatkan kinerja karyawan maka kualitas karyawan juga 

ditingkatkan secara efektif dan efisien. Semakin bagus karyawan bekerja maka akan semakin 

menentukan keberhasilan perusahaan. 

Kinerja karyawan sangatlah berpengaruh terhadap perusahaan, karena jika kinerja 

karyawan menurun maka akan mempengaruhi perusahaan dalam menggapai suatu tujuan 

organisasi. Kinerja karyawan ialah salah satu aspek yang dapat mempengaruhi tingkat 

keberhasilan suatu organisasi. Sudarmanto dalam Silviany (2014) mengatakan pendidikan dan 

pelatihan dapat mempengaruhi kinerja, karena dalam pengukuran kinerja terdapat pendekatan 

perilaku salah satunya adalah pendidikan dan pelatihan. Selain itu faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan adalah pengalaman kerja (Ilham, 2022). Oleh karena itu, karyawan yang 

dapat melaksanakan tugas serta tanggung jawab yang telah diberikan oleh perusahaan 

berperan besar dalam mencapai suatu tujuan organisasi.  

PT. Coca Cola Europacific Partners (CCEP) Indonesia Kota Pekanbaru ialah 

perusahaan yang bergerak di bidang distribusi, terutama distributor minuman ringan (Soft 

Drinks). Sebagai perusahaan distribusi, produk diangkat dengan truk besar, setelah itu di 

distribusikan ke pengecer dengan transportasi kendaraan yang lebih kecil. Semua produk yang 

dijual dan distribusikan oleh PT. Coca Cola Europacific Partners (CCEP) Indonesia Kota 

Pekanbaru yang dimulai dengan pemilihan bahan baku untuk memastikan kualitas yang 

tinggi.  

Pendidikan dan pelatihan adalah hal yang sangat bermanfaat untuk diterapkan oleh 

sebuah perusahaan. Pendidikan dan pelatihan tidak sekedar menambah ilmu pengetahuan, 

namun juga dapat meningkatkan kinerja karyawan. Bernandian dan Russell dalam Silviany 

(2014) mengatakan pendidikan dan pelatihan adalah sebagai usaha untuk memperbaiki kinerja 

(performance) pekerja atau karyawan pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi 

tanggung jawabnya atau suatu pekerjaan yang ada kaitannya dengan pekerjaannya itu. 

Pendidikan dan pelatihan dapat memotivasi karyawan untuk lebih produktif dalam bekerja 
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karena karyawan tersebut sudah memahami tugas dan tanggung jawab untuk memperoleh 

tingkatan yang lebih tinggi. Pendidikan dan pelatihan ini juga diwajibkan bagi karyawan yang 

lama maupun karyawan yang baru. 

Untuk memperoleh kinerja yang diinginkan, program pendidikan dan pelatihan yang 

memuaskan harus diperoleh agar karyawan mampu dalam melakukan pekerjaannya. Menurut 

Notoadmodjo dalam Hesti (2020) mengatakan bahwa pendidikan dan pelatihan merupakan 

upaya untuk mengembangkan SDM terutama untuk mengembangkan kemampuan intelektual 

dan kepribadian manusia. Istilah pendidikan dan pelatihan dalam suatu instansi atau 

organisasi biasanya disatukan menjadi diklat. Oleh karena itu setiap instansi atau organisasi 

yang ingin berkembang, maka diklat bagi pegawainya harus memperoleh perhatian yang 

besar. 

Tujuan dari pelaksanaan pendidikan dan pelatihan ini adalah untuk meningkatkan 

keterampilan, pengetahuan, perubahan sikap serta perilaku kerja karyawan, melalui 

pembelajaran yang telah dilaksanakan pada pelatihan diharapkan terjadi perubahan pada 

karyawan yang mana dari kurang mengerti menjadi mengerti dan kurang ahli menjadi ahli 

serta dari sikap dan perilaku yang negatif menjadi positif. Pelatihan adalah kegiatan untuk 

mengubah keterampilan kerja seorang karyawan melalui pengetahuan teknis dan 

penerapannya untuk mencapai tujuan. 

Mathis dan Jackson dalam Hesti (2020) mengatakan bahwa pendidikan dan pelatihan 

yang efektif dapat dilihat dari terpenuhinya dua syarat. Pertama, peserta pendidikan dan 

pelatihan menggunakan materi yang dipelajari saat pelatihan dan mengaplikasikan pada 

pekerjaan. Kedua, karyawan mempertahankan penggunaan materi yang mereka pelajari dari 

waktu ke waktu. Pendidikan dan Pelatihan yang di laksanakan di PT. Coca Cola Europacific 

Partners (CCEP) Indonesia Kota Pekanbaru bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan serta meningkatkan kinerja karyawan. Setelah karyawan mengikuti pendidikan 

dan pelatihan perusahaan berharap agar dapat melaksanakan dan menerapkan pengetahuan 

dan keterampilan yang telah didapatkan. 

Selain pendidikan dan pelatihan faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

ialah yaitu pengalaman kerja. Pengalaman kerja adalah tingkat penguasaan pengetahuan dan 

keterampilan yang dimiliki karyawan dalam bekerja yang dapat diukur dari masa kerja dan 

jenis pekerjaan yang pernah dikerjakan Aristarini dalam Suwarno (2019). Semakin banyak 

pengalaman kerja yang dimiliki seorang karyawan maka akan semakin berkualitas pula 
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karyawan tersebut. Pengalaman kerja yang bagus memberikan keahlian serta keterampilan 

kerja berdasarkan pada kurun waktu dalam menjalani suatu pekerjaan tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Dalta l Kualntitaltif 

ialla lh daltal yalng dijelalska ln da llalm bentuk alngka l sertal dalpa lt dialna llisis secalral sta ltistik altalu 

dihitung secalra l maltemaltis Silaen (2018). Populasi dalam penelitian ini ialah seluruh karyawan 

PT. Coca Cola Europacific Partners (CCEP) Indonesia Kota Pekanbaru yang berjumlah 61 

orang. Teknik dalam pengambilan sampel yang menggunakan teknik sampling jenuh (sensus) 

ya litu teknik pengalmbilaln sa lmpel yalng dimalnal jumlalh populalsinyal yalng rela ltif kecil, 

sehinggal peneliti menggunalka ln semua l alnggotal popula lsi yaitu berjumlah 61 orang seba lgali 

sa lmpel. Menurut Sugiyono (2018) analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui 

besarnya pengaruh variabel independen yaitu pendidikan dan pelatihan serta pengalaman 

kerja terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan pada PT. Coca Cola Europacific 

Partners (CCEP) Indonesia Kota Pekanbaru.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

No Pernyataan 
Corrected Item Total 

Correlation 
R-tabel Keterangan 

1 Y.1 0,739 0,252 Valid 

2 Y.2 0,752 0,252 Valid 

3 Y.3 0,650 0,252 Valid 

4 Y.4 0,786 0,252 Valid 

5 Y.5 0,768 0,252 Valid 

6 Y.6 0,772 0,252 Valid 

7 Y.7 0,754 0,252 Valid 

8 Y.8 0,772 0,252 Valid 

9 Y.9 0,605 0,252 Valid 

10 Y.10 0,821 0,252 Valid 

         Sumber : Data Olahan SPSS 23, 2023 

Berdasarkan tabel 1 hasil Uji Validitas untuk setiap pernyataan dapat dilihat bahwa nilai 

Corrected Item Total Corelation atau nilai r hitung untuk masing-masing variabel berada 
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lebih besar dari r tabel yaitu 0,252. Maka ini menunjukkan bahwa data tersebut valid karena 

memenuhi asumsi Uji Validitas. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Pendidikan dan Pelatihan (X1) 

No Pernyataan 
Corrected Item Total 

Correlation 
R-tabel Keterangan 

1 X1.1 0,583 0,252 Valid 

2 X1.2 0,742 0,252 Valid 

3 X1.3 0,596 0,252 Valid 

4 X1.4 0,563 0,252 Valid 

5 X1.5 0,346 0,252 Valid 

6 X1.6 0,382 0,252 Valid 

7 X1.7 0,763 0,252 Valid 

8 X1.8 0,572 0,252 Valid 

9 X1.9 0,742 0,252 Valid 

10 X1.10 0,763 0,252 Valid 

Sumber : Data Olahan SPSS 23, 2023 

Berdasarkan tabel 2 hasil Uji Validitas untuk setiap pernyataan dapat dilihat bahwa nilai 

Corrected Item Total Corelation atau nilai r hitung untuk masing-masing variabel berada 

lebih besar dari r tabel yaitu 0,252. Maka ini menunjukkan bahwa data tersebut valid karena 

memenuhi asumsi Uji Validitas. 

Tabel 3. Uji Validitas Pengalaman Kerja (X1) 

No Pernyataan 
Corrected Item Total 

Correlation 
R-tabel Keterangan 

1 X2.1 0,532 0,252 Valid 

2 X2.2 0,374 0,252 Valid 

3 X2.3 0,560 0,252 Valid 

4 X2.4 0,549 0,252 Valid 

5 X2.5 0,645 0,252 Valid 

6 X2.6 0,532 0,252 Valid 

7 X2.7 0,710 0,252 Valid 

8 X2.8 0,638 0,252 Valid 

9 X2.9 0,710 0,252 Valid 

10 X2.10 0,638 0,252 Valid 

Sumber : Data Olahan SPSS 23, 2023 

Berdasarkan tabel 3 hasil Uji Validitas untuk setiap pernyataan dapat dilihat bahwa nilai 

Corrected Item Total Corelation atau nilai r hitung untuk masing-masing variabel berada 
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lebih besar dari r tabel yaitu 0,252. Maka ini menunjukkan bahwa data tersebut valid karena 

memenuhi asumsi Uji Validitas. 

Uji Reliabilitas 

Tabel 4. Rekapitulasi Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbachs Alpha Nilai Keterangan 

Kine irja Karyawan (Y) 0,932 0,60 Re iliabeil 

Pe indidikan dan Peilatihan (X1) 0,852 0,60 Re iliabeil 

Pe ingalaman Keirja(X2) 0,851 0,60 Re iliabeil 
Sumber : Data Olahan SPSS 23, 2023 

Be irdasarkan tabeil 4 diatas dapat dikeitahui nilai Cronbach’S Alpha untuk masing-

masing variabeil beirada leibih beisar dari 0,60. Ini meinunjukkan bahwa masing-masing variabeil 

teirse ibut re iliabeil dan layak diuji. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardizeid Reisidual 

N 61 

Normal Parameiteirsa,b Meian .0000000 

Std. Deiviation 2.63653949 

Most Eixtreimei Diffeireinceis Absolutei .100 

Positivei .077 

Neigativei -.100 

Teist Statistic .100 

Asymp. Sig. (2-taileid) .200c,d 

a. Teist distribution is Normal. 

Sumber : Data Olahan SPSS 23, 2023 

Be irdasarkan tabeil 5 teirlihat bahwa nilai signifikan seibeisar 0,200 > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa data dalam peine ilitian ini beirdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

t Sig. 

Collineiarity 

Statistics 

B Std. Eirror Beita Toleirancei VIF 

1 (Constant) -3.275 4.319  -.758 .451   

Peindidikan dan 

Peilatihan 
.311 .090 .305 3.463 .001 .702 1.424 

Peingalaman Keirja .757 .108 .620 7.038 .000 .702 1.424 

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan 

       Sumber : Data Olahan SPSS 23, 2023 
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Be irdasarkan tabeil 6 dapat dikeitahui bahwa nilai Toleirancei dari variabeil Pe indidikan dan 

Pe ilatihan (X1) dan Peingalaman Keirja (X2) ke iduanya meimiliki nilai yang sama yaitu seibe isar 

0,702 dan nilai VIF dari masing-masing variabeil Pe indidikan dan Peilatihan (X1) dan 

Pe ingalaman Ke irja (X2) yaitu seibe isar 1,424 le ibih keicil dari 10. Maka hasil pada peine ilitian ini 

tidak teirdapat geijala multikolineiaritas. 

Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : Data Olahan SPSS 23, 2023 

Berdasarkan gambar diatas terlihat bahwa titik-titik tidak membentuk pola tertentu dan 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Jadi dapat disimpulkan bahwa model 

regresi pada penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel  7. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Modeil R R Squarei Adjusteid R Squarei 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei Durbin-Watson 

1 .827a .684 .673 2.68161 1.348 

a. Preidictors: (Constant), Peingalaman Keirja, Peindidikan dan Peilatihan 

b. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan 

Sumber : Data Olahan SPSS 23, 2023 

 

Be irdasarkan tabeil 7 teirlihat bahwa dalam output Modeil Summary dipeiroleih nilai 

Durbin-Watson seibeisar 1,348. Maka beirdasarkan rumus yang teilah dikeimukakan diatas dapat 
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disimpulkan bahwa nilai D-W seibe isar 1,348 beirada diantara -2 sampai 2 yang beirarti tidak 

teirdapat geijala autokoreilasi pada peineilitian ini. 

 

Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Liniear Berganda 

Tabel 8. Regresi Liniear Berganda 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

T Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) -3.275 4.319  -.758 .451 

Peindidikan dan Peilatihan (X1) .311 .090 .305 3.463 .001 

Peingalaman Keirja (X2) .757 .108 .620 7.038 .000 

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan (Y) 

Sumber : Data Olahan SPSS 23, 2023 

Be irdasarkan tabeil 8 hasil reigre isi linieiar beirganda diatas, maka dipeirole ih peirsamaan 

re igreisi yang dihasilkan seibagai beirikut: 

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + e 

Y =  -3,275 + 0,311 X₁  + 0,757 X₂ + e 

Be irdasarkan peirsamaan reigre isi diatas, dapat dijeilaskan se ibagai beirikut:  

1. Nilai konstanta (a) seibe isar -3,275. Artinya adalah apabila Peindidikan dan Peilatihan 

se irta Peingalaman Keirja diasumsikan nol (0), maka produktivitas keirja seibe isar -3,275. 

2. Nilai koeifisiein re igreisi variabeil Peindidikan dan Peilatihan seibe isar 0,311. Artinya 

adalah jika Peindidikan dan Peilatihan meingalami peiningkatan seibeisar 1 satuan maka 

Kine irja Karyawan akan meiningkat seibe isar 0,311. 

3. Nilai koeifisie in reigre isi variabeil Pe ingalaman Keirja se ibeisar 0,757. Artinya adalah jika 

Pe ingalaman Keirja meingalami peiningkatan se ibeisar 1 satuan maka Kineirja Karyawan 

akan meiningkat seibeisar 0,757. 

4. Standar eirror (e) meirupakan variabeil acak dan meimpunyai distribusi probabilitas yang 

meiwakili seimua faktor yang meimpunyai pe ingaruh teirhadap Y teitapi tidak dimasukan 

dalam peirsamaan. 
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Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 9. Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardizeid Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficieints 

T Sig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) -3.275 4.319  -.758 .451 

Peindidikan dan Peilatihan (X1) .311 .090 .305 3.463 .001 

Peingalaman Keirja (X2) .757 .108 .620 7.038 .000 

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan (Y) 

Sumber : Data Olahan SPSS 23, 2023 

Dari tabeil 14 dapat dilihat dari masing-masing nilai t hitung dan signifikansi variabeil 

be ibas. Rumus peingambilan nilai t tabeil deingan nilai signifikansi seibe isar 5%. 

De ingan deimikian dipeiroleih hasil se ibagai be irikut: 

1. Pe indidikan dan Peilatihan. Dikeitahui t hitung (3,463) > t tabe il (2,002) atau Sig. (0,001) 

< 0,05. Artinya variabeil pe indidikan dan pe ilatihan beirpe ingaruh signifikan teirhadap 

kineirja karyawan pada PT. Coca Cola Eiuropacific Partneirs (CCE iP) Indoneisia Kota 

Pe ikanbaru. 

2. Pe ingalaman Keirja. Dikeitahui t hitung (7,038) > t tabeil (2,002) atau Sig. (0,000) < 

0,05. Artinya variabeil peingalaman keirja beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja 

karyawan pada PT. Coca Cola Eiuropacific Partneirs (CCE iP) Indone isia Kota 

Pe ikanbaru. 

Uji Simultan (Uji f) 

Uji-f meinguji peinga lruh tigal va lrialbe il inde ipeinde in (va lrialbe il beiba ls) se icalra l be irsa lmala ln 

teirha lda lp valrialbe il deipe inde in (valria lbeil teirikalt). Uji statistic yang digunakan pada pe ingujian 

simultan adalah uji f atau diseibut deingan Analysis of varian (ANOVA).  

Tabel 10. Uji Simultan (Uji f) 

ANOVAa 

Modeil Sum of Squareis Df Meian Squarei F Sig. 

1 Reigreission 902.854 2 451.427 62.776 .000b 

Reisidual 417.080 58 7.191   

Total 1319.934 60    

a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan (Y) 

b. Preidictors: (Constant), Peingalaman Keirja (X2), Peindidikan dan Peilatihan (X1) 

Sumber : Data Olahan SPSS 23, 2023 

Dari tabeil 10 diatas dikeitahui bahwa F hitung (62,776) > F tabeil (3,156) deingan Sig. 

(0,000) < 0,05. Artinya seicara simultan variabeil peindidikan dan peilatihan seirta pe ingalaman 

ke irja beirpe ingaruh signifikan teirhadap kineirja karyawan pada PT. Coca Cola Eiuropacific 

Partneirs (CCE iP) Indone isia Kota Pe ikanbaru.  
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Koefisien Determinasi (r²) 

Alna llisis de iteirminalsi se ica lral simulta ln dialplikalsika ln untuk me ingeita lhui se ibeira lpa l be isa lr 

pe ingalruh va lrialbe il peindidikaln da ln pe ilaltihaln (X1) se irta l pe inga llalmaln ke irjal (X2) te irhalda lp 

va lrialbe il kineirja l (Y) se icalra l simultaln. Hasil dari peineilitian untuk uji koeifisiein de iteirminasi 

dapat dilihat pada tabeil dibawah ni: 

Tabel 11 Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summary 

Modeil R R Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirror of thei 

Eistimatei 

1 .827a .684 .673 2.68161 

a. Preidictors: (Constant), Peingalaman Keirja (X2), Peindidikan dan 

Peilatihan (X1) 

Sumber : Data Olahan SPSS 23, 2023 

Be irdasarkan tabeil 11 dapat dikeitahui bahwa nilai koreilasi (R) yang dihasilkan adalah 

se ibe isar 0,827. Seidangkan nilai R Squarei yang dihasilkan seibeisar 0,684 atau 68,4%. Hal ini 

meinunjukkan bahwa variabeil pe indidikan dan pe ilatihan seirta pe ingalaman keirja se icara 

ke ise iluruhan meimbe irikan peingaruh seibe isar 68,4% teirhadap kineirja karyawan, se idangkan 

sisanya seibe isar 31,6% dipeingaruhi oleih variabeil lain yang tidak digunakan dalam peine ilitian 

ini. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan serta Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan  

Hasil penelitian yang dilakukan penulis menunjukkan bahwa nilai F hitung seibe isar 

(62,776) > F tabeil (3,156) deingan signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya seicara simultan variabeil 

pe indidikan dan peilatihan seirta peingalaman keirja meimiliki peingaruh se icara signifikan 

teirhadap kineirja karyawan pada PT. Coca Cola Eiuropacific Partneirs (CCE iP) Indone isia Kota 

Pe ikanbaru. Penelitian ini diperkuat dari hasil peine ilitian yang dilakukan oleih S. Nurfitrialni 

Ya lsin, Guna lwa ln, Muh. Nur Fa lttalh, Aldria lnus Pa lre indein de ingan judul peine ilitian “Pe ingaruh 

Pe ingalaman Keirja, Peindidikan dan Peilatihan (DIKLAT) dan Tingkat Peindidikan Teirhadap 

Kine irja Peigawai di Dinas Pe indidikan Kabupatein Soppe ing”. Hasil pe ine ilitian meingungkapkan 

bahwa se icara simultan variabeil peingalaman keirja, pe indidikan dan peilatihan (DIKLAT) dan 

tingkat peindidikan beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja pe igawai di Dinas Pe indidikan 

Kabupatein Soppe ing. 
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Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil penelitian yang dilakukan penulis menjelaskan bahwa variabel peindidikan dan peilatihan 

meimiliki peingaruh teirhadap kineirja karyawan de ingan nilai t hitung se ibeisar (3,463) > t tabe il 

(2,002) de ingan signifikansi 0,001 < 0,05. Artinya se icara parsial variabeil peindidikan dan 

pe ilatihan beirpe ingaruh signifikan teirhadap kineirja karyawan pada PT. Coca Cola Eiuropacific 

Partneirs (CCE iP) Indone isia Kota Peikanbaru. Penelitian ini diperkuat dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Heiry Winoto Tj. deingan judul peine ilitian “Peingaruh Peindidikan dan Pe ilatihan 

Se irta Lingkungan Keirja Teirhadap Kine irja Karyawan PT Inplasco Prima Surya”. Hasil 

pe ineilitian meingungkapkan bahwa variabe il peindidikan dan peilatihan beirpe ingaruh positif 

teirhadap kineirja karyawan PT Inplasco Prima Surya. 

Pengaruh Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Karyawan  

Hasil penelitian yang dilakukan penulis menjelaskan bahwa variabel peingalaman ke irja 

meimiliki peingaruh teirhadap kineirja karyawan de ingan nilai t hitung se ibeisar (7,038) > t tabe il 

(2,002) de ingan signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya se icara parsial variabeil pe ingalaman keirja 

be irpeingaruh signifikan teirhadap kineirja karyawan pada PT. Coca Cola Eiuropacific Partneirs 

(CCE iP) Indone isia Kota Peikanbaru. Penelitian ini diperkuat dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleih Teidi Pitri SIP MM de ingan judul “Peinga lruh Pe inge italhualn da ln Pe inga llalmaln 

Ke irjal Teirha ldalp Kineirja l Kalrya lwa ln Palda l CV. Rial Busana”. Hasil peine ilitian meingungkapkan 

bahwa variabeil peingalaman keirja beirpe ingaruh positif teirhadap kineirjal ka lryalwa ln pa ldal CV. 

Rial Busana. 

 

SIMPULAN 

 Pengaruh peindidikan dan peilatihan serta pengalaman kerja memiliki pengaruh positif 

dan signifikan secara simultam terhadap kinerja karyawan pada PT. Coca Cola E iuropacific 

Partneirs (CCE iP) Indone isia Kota Peikanbaru. Diketahun F hitung se ibe isar (62,776) > F tabeil 

(3,156) deingan signifikansi 0,000 < 0,05. Dimana diketahui nilai R square 0,684. Hal ini 

berarti bahwa variabel pendidikan dan pelatihan serta pengalaman kerja secara keseluruhan 

memberikan pengaruh sebesar 68,4% terhadap kinerja karyawan, sedangkan sisanya sebesar 

31,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. Jika 

pendidikan dan pelatihan serta pengalaman kerja berpengaruh didalam perusahaan maka akan 

meningkatkan kinerja karyawannya. Dengan demikian karyawan yang sering mengikuti 

Pendidikan dan Pelatihan dan memiliki Pengalaman Kerja yang banyak secara langsung 

maupun tidak langsung dapat mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan. 
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